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CHARLES DE FOUCAULD:
MENABUR KEBAHAGIAAN DI GURUN SAHARA

Paulinus Yan Olla

Yves Congar, teolog terkemuka Prancis pernah berujar, “di ambang
abad atom tangan Allah telah menyal akan duaapi besar, keduanyabernama:
Teresa Lisieux dan Charles de Foucauld”.! Dalam kegelapan situasi
keagamaan beriringan revolusi sosial-politik yang bertumpu pada Revolusi
Prancis, kedua tokoh suci Prancis ini memberikan percikan harapan akan
kasih yang mengalir dari penghayatan iman Kristiani.2

1. Kehampaan Makna Hidup

K emasyuran dan kesucian de Foucauld merupakan buah dari sebuah
jalan panjang pergulatan pribadi menemukan Allah. Seperti diakuinya, ia
merasa berutang budi pada ibunya. Dari mulut ibunya ia mendengarkan
rangkaian doa-doayang di kemudian hari, setelah masakegel apan jiwanya,
ingatan itu menjadi rasa syukur dan haru yang mendalam.

Charles yang dilahirkan 15 September 1858 di Strasbourg, Prancis,
berasal dari keluarga bangsawan. Ketika belum berusia 6 tahun ibunya
meninggal karenakeguguran. Ayahnyameninggal pulalimabulan kemudian.
Charles mempunyai kedekatan hati dengan kakak sepupunya Marie yang
menjadi tempat curahanisi hatinya. Sgjak Marie menikah dan harusdipanggil
“madame de Bondy” iamerasaditinggal sendirian.

Kehilangan kedua orang tua di masa kanak-kanak dan kehilangan
orang yang menjadi curahan hati di masa remaja menjadikan Charles
kehilangan maknahidupnya. Padausia 15 tahun iamengakui telah kehilangan

1 Lihat, Elio Guerirriero (ed.), Il tutto ne frammento, Vol. XXVII (Milano: Jaca Book, 1970), him. 110.
2 Liha, Paulinus Yan QOlla, Dipanggil Menjadi Saks Kash (Yogyakarta: Kanisius, 2008), him. 87-101.

Menabur Kebahagiaan di Gurun Sahara, Paulus Yan Olla 243



imannya. latidak percayadan tidak pula menolak jika orang lain percaya.
Sebuah sikap indiferen di hadapan masalah agama.

Mengikuti karir kakek yang mengasuhnya, Charles menjalani
pendidikan militer dan menyelesaikannya di Saint-Cyr, tetapi menempati
urutan terakhir dalam kel asnya. Setelah kematian kakeknyaiamerasabebas.
Tidak adalagi orang yang mengendalikan tindakannya. lamenjadi pemuda
yang bergaul luas meskipun ia tetap kesepian. Karena mendapat warisan
cukup dari keluarganya kehidupannya mulai diwarnai oleh foya-foya. la
senantiasa berbusana mengikuti mode terakhir. Pemangkas rambut disuruh
datang ke kamarnya. la melarang pegawai restoran mengembalikan uang
sisa, sekalipuniamembayar dengan sekeping emas. |amenghabi skan berjam-
jam untuk mencicipi hidangan yang paling lezat di kamarnya. Jikaterlalu
sering menang dalam permainan kartu, Charles berpura-purakal ah. Sebagai
akibat dari gaya hidupnyaiaterlalu gemuk. Ketika lulus sekolah pasukan
berkuda ia menempati urutan 87 dari 87 siswa.®

Masa remaja dan kehidupan militernya ditandai kehampaan
mendalam. “Pada usia lima belas tahun aku kehilangan iman... Selama
duabelas tahun aku tidak menyangkal dan tidak mengakui apa-apa. Aku
merasa kehilangan kebenaran dan malahan tidak percaya akan adanya
Tuhan, karena mengira tak ada bukti yang memadai tentang
keberadaanNya.”

Kelak ketikabertobat iamengungkapkan kekosongan jiwaitu dalam
doanya. “YaTuhan, Engkau membiarkan aku mengalami kekosongan yang
menyedihkan, duka cita yang belum pernah kualami hingga sekarang.
Perasaan itu kembali setiap malam bila aku sendirian dalam kamarku...
Perasaan itu membuat aku bisu dan tertekan selama berlangsung apayang
orang sebut sebuah pesta. Memang akul ah yang merencanakan pesta-pesta
itu. Tetapi begitu pesta-pesta itu mulai, aku merasa acuh tak acuh, tidak
tertarik lagi dan merasa bosan sekali.”*

3 Yayasan Cipta Loka Caraka, Charles de Foucauld. Riwayat Hidup Pahlawan Padang Pasir
(Jakarta, 1987), him. 23-24

4 |bid., him. 22 dan 25.
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2. Jalan Panjang Pertobatan

Pada usia 22 tahun Charles meninggalkan dinas militer karena
membawa pacarnya dalam tugasnya di Aljazair. Dipaksa oleh atasannya
memilih antarakarir dan pacarnyaiamemilih yang terakhir. lamerasabahwa
urusan pribadinyatidak boleh dicampuri oleh atasannya. Charles kembali
ke Eropa dan selanjutnya bermukim di Swiss bersama Mimi, pacarnyaitu
selama dua setengah bulan.

Charleskemudian memutuskan memohon bergabung kembali dengan
pasukannya ketika mendegar bahwa rekan-rekannya akan ditugaskan
menumpas pemberontakan di Aljazair. Dalam penugasan militer tersebut ia
tertarik mempelagjari bahasa Arab dan meminta izin atasannya untuk
menjelajahi wilayah itu. Permintaannya ditolak. Charles meninggalkan
kesatuannyadan kembali ke Prancis. Keinginan menjelagjah terpenuhi karena
iakemudian diutus Lembaga Geografis Prancis untuk menjelajahi seluruh
Maroko dengan cara menyamar sebagai seorang Rabbi Yahudi. Tidak
seorang Kristiani pun diizinkan untuk masuk wilayah itu. Maka misi itu
menantang sekaligus berbahaya dengan risiko terancam nyawanya.
Beberapa kali ia bersama seorang pemandu jalannya dirampok dan ter-
ancam tuduhan dari parapemimpin negeri itu sebagal agen mata-matabangsa
asing.

Misi penjelajahan yang berlangsung selama sebelas bulan itu
dijalankan dengan keberhasilan kembali ke wilayah yang dikuasai Prancis
pada23 Mei 1884. Maroko menjadi bagian duniayang tidak dikenal di dunia
Eropa. Dalam usia24 tahun mantan tentaraini mencatatkan namanyadalam
bidang ilmu pengetahuan Prancis melalui terbitan karya, Reconnaissance
au Maroc® yang dipublikasi tahun 1888. Penghargaan medali emas atas
ekplorasi yang dilakukannya telah diterimanya dari Lembaga Georafis
Prancis 24 April 1885 atau hampir satu tahun setelah menyelesaikan
penjelgjahannya.

Capaian ilmiah Charles melalui eksplorasi Maroko diiringi pula
pengalaman lain yang kemudian dilihatnya sebagai sapaan Tuhan bagi

5 Biasanya diterjemahkan sebagai: Perjalanan Melalui Maroko atau Penjelajahan Maroko.
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perjalanan hidupnya. la mengakui bahwa Tuhan telah menuntunnya untuk
terpaksa menjalani hidup selibat karena lingkungan selama masa
penjelajahan. Hal itu kemudian menandai pula perkembangan hidup
moralitasnya.

Dalam penjelgjahannya di Maroko Charles pun lebih peka terhadap
nilai-nilai moral-keagamaan seperti dihayati orang-orang Yahudi dan Islam
yang dijumpai dalam perjalanannya. Kendati Foucauld melihat tidak adanya
konsistens antara hidup harian dan praktek keagamaannya, iamenyaksikan
pula adanya kesaksian hidup mereka tentang kehidupan di hadirat Tuhan.
Perjumpaan dengan orang saleh dari agamalain membuatnyaberpikir tentang
hal keagamaan. Di kemudian hari iamengakui bahwaiabelgjar dari kaum
muslim doa dan keramahan. Perjumpaan dengan Islam menantang sikap
acuhnya terhadap agama.®

Dari pengalaman perjumpaan itu iaterdorong mempelajari I1slam dan
juga mendalami Kitab Suci Kristiani. la mendapat kesan bahwa doktrin
Islam secara umum sangat menarik, terutama dalam kesederhanaannya
dibandingkan dengan gjaran tentang Trinitas. Pengaruh perjumpaan itu
kiranyatelah membuat hatinya bingung ketika kembali ke Prancis setelah
penjelajahannya.

Kebingungannya pada awalnya tidak berkaitan dengan masalah
agama. Charles jatuh cinta pada seorang gadis Aljazair yang sangat
menghargai kehidupan beragama. Dengan Titre, namagadisitu, ia banyak
bercakap tentang soal-soal keagamaan. Lebih jauh Charlesingin menikahi-
nya. Charlesberjanji bahwabilamerekamenikah iaakan mengizinkan gadis
Katolik itu untuk mempraktikkan keyakinan imannya dan Charles merasa
bahwaia pun mempunyai hak yang sama untuk tidak beriman. Sebaliknya
gadisitu pun mulai mendoakan pertobatan Charlesyang saat itu berusia45
tahun.

Akhir tahun 1884 rencana perkawinan itu batal karena keluarga de
Foucauld di Prancistidak menerima Titre yang berasal dari latar belakang

6 Philip Hillyer, Charles de Foucauld (Collegeville, Minnesota: A Michael Glazier book,
1979), him. 17.
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sosial yang berbeda. Keluarga besar Charles yang bangsawan tidak dapat
menerima Titre yang bukan berasal dari keluarga aristokrat.

Dua tahun kemudian pada Februari 1886 dari Nancy, Charles pergi
ke Paris dan tinggal di rumah tantenya yang berdekatan dengan rumah
sepupunyaMarie. Di sanaiamengalami kasih dari keluarganyadan berjumpa
dengan orang-orang berbudaya serta terdidik sebagai orang-orang Katolik
yang sejati. Charles sedikit demi sedikit terbukauntuk mempertimbangkan
iman Kristiani sebagai suatu hal yang serius. Ada sesuatu yang meng-
halanginya untuk pergi ke Gergja. la kemudian bertutur, “aku mulai
mengunjungi Gereja, meskipun tanpakepercayaan. Mengapa? Hanyadalam
Gereja aku merasa tenang sementara mengulang-ulang doa, ‘ Tuhan, jika
Engkau ada, biarkan aku mengenalMu’” .’

Dalam bulan Februari 1886 ia berjumpaAbbe Huvelin yang menjadi
sahabat keluarga sekaligus bapak rohani sepupunya. Imam ini cukup
berpendidikan dan sangat saleh sehingga menjadi pembimbing banyak
bangsawan dan pemikir Prancis saat itu. Mendapat pelajaran agama dari
Huvelin, hal pertamayang dimintauntuk dilakukan Charlesadalah mengaku
dosadan langsung menerimakomuni.

Charles berusia 28 tahun ketika mengalamin pertobatan. * Pada saat
aku percaya bahwa Tuhan itu ada, aku menyadari bahwa aku harus hidup
untukNya. Panggilanku mulai pada saat aku percaya. Tuhan Kau begitu
besar!”. Charles harus secara perlahan mengatasi banyak keraguan dalam
iman. Mukjizat-mukjizat dalam Injil tidak dapat dipahaminya. la
mencampuradukkan ayat-ayat Al-Quran dengan doa-doa Kristiani.

3. Panggilan Hidup Religius

Atas saran Huvelin, pembimbing rohaninya, pada bulan Januari 1889
de Foucauld mengadakan ziarah ke Tanah Suci. la mengunjungi semua
Gereja dan sebuah guayang dianggap sebagai tempat kediaman Yesus dan
Keluarga Kudus. la terpesona bahwa Allah yang Mahakuasa menyatu
sempurnamenjadi “ Tuhan, tukang kayu dari Nazaret”.

7 ML. Cravetto, dalam Revue d'histoire de la spiritualité 53 (1977); FF.218.
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Sejak pertobatannya ia yakin bahwa Tuhan memanggilnya. Hal itu
baginyaberarti mengikrarkan kaul dan mengabdikan diri sepenuhnya pada
Tuhan. Namun iabelum mengetahui biara seperti apayang akan dipilihnya
untuk menghayati panggilan itu. Maka ia meminta dari toko buku
langganannya kiriman buku-buku yang dapat membantunya dalam proses
pemilihanitu.

Kepada Charles dikirim tiga buah buku,® namun yang paling
berpengaruh adalah buku kedua yang melukiskan hidup para pertapa di
padang gurun. latertarik pada hidup monastik para Bapak Padang Gurun,
yang berusaha meneladani secara tepat cara hidup Yesus di Nazaret. Para
pertapayang hidup menyendiri dalam gua-guadi padang gurun tempat Yesus
berpuasa, menurut de Foucauld, meneladani Yesus sendiri dalam puasa
sepanjang hidupnya. Para pertapa ini pun menjadi sumber inspirasi bagi
Charles yang yakin bahwa kemiskinan yang nyata merupakan tanda dari
keaslian meneladani hidup Yesus. K erinduan meneladani Yesusyang miskin
dalam kesunyian akan mendasari seluruh perjalanan rohani de Foucauld.

Kembali dari perziarahan Charles melakukan beberapa kali retret
untuk lebih mengenal panggilan Tuhan atas dirinya. Beberapabiara Trapis
yang pernah dikunjungi, masuk dalam pertimbangannya. la akhirnya pada
bulan Januari 1890 memasuki pertapaan Trapis di Notre-Dames de Neiges
di Prancis. Tujuh bulan kemudian berangkat ke cabang biaraitu yakni Akbés
yang didirikan di Suriah.

Secara singkat dapat dirangkum kehidupan religiusnya dalam dua
periode. Periode pertama adalah periode ketika ia menjadi anggota biara
Trapisdi bawah bimbingan Huvelin (1890-1897) dan kehidupan menyendiri
di BiaraKlarisdi Nazaret (1897-1900). Periode kedua adalah masa setelah
tahbisannya sebagai imam di Prancis tahun 1901 dan karyanya sebagai
biarawan setengah menyendiri tetapi juga misionaris di padang gurun Sa-
hara.

8 Buku Les Moines d’'Occident (Para Rahib Barat), berbicara terutama tentang perkembangan
hidup religius di Inggris: buku kedua Vie des Peres du Désert (Hidup para Bapak Padang Gurun)
dan buku La vie de Jesus (Hidup Yesus).
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Dalam periode pertama kehidupan panggilan sebagai religius seperti
dipaparkan sebelumnya, perhatian Charles terfokus pada usaha untuk
meneladani Yesusyang miskin seperti dialami sentuhannya pada perziarahan
sebel um memutuskan menjaani panggilan hidup membiara. |asela u terobses
bayangan tentang Yesus yang hidup selama 30 tahun di Nazaret sebagai
tukang kayu yang miskin.

Obses di atas membuat Charles tidak merasa cocok ketika berada
di pertapaan Notre-Dame de Neiges, baik di Prancis maupun di Suriah.
Kendati iamencintai parabiarawan, kecaman-kecaman dilontarkan, kadang
terlalu keras dan terasa kurang adil. la misalnya menegaskan dalam
keluhannya bahwa, “Cinta akan kemiskinan dalam lingkunganku minim
sekali... Mereka kurang berhasrat meneladan Tuhan kita. Aku melihat
semangat duniawi menyelusup di tengah-tengah kitasemua. Aku haus untuk
hidup seperti aku bayangkan ketika berjalan di lorong-lorong Nazaret...
kukira aku akan mengalaminya dalam biaraini, namun sgjak semula aku
sadar cara hidup dalam biaraini ternyata berbeda.”

Situasi seperti digambarkan di atas mendorong Charles pada tahun
1893 berpikir untuk mendirikan sebuah Kongregasi baru. Huvelin dan para
pemimpinnya memberi saran agar ia tetap sabar sebelum mengambil
keputusan. lataat mendengarkan nasehat mereka. Pada saat itu iakemudian
dikirim belgjar teologi di Roma selama duatahun. Tahun 1897 merupakan
tahun kelima dalam kaul sederhana. Menurut peraturan biara, tahun itu
menjadi penentu untuk meneruskan hidupnya dengan mengikrarkan kaul
meriah atau meninggalkan biara. 1a menyerahkan hal itu pada putusan
pemimpin biara. Keputusan itu datang pada bulan Januari 1897 dengan
meminta Chrales untuk bebas memilih meninggalkan Kongregasi. la
dinasehati pembimbingnya Huvelin untuk tidak berpindah ke Kongregasi
lain atau mendirikan sebuah Kongregasi baru. Maka Charles akhirnyameng-
ikarkan kaul kekal secara pribadi dan berangkat ke Nazaret untuk hidup
sebagai eremit dengan menjadi pelayan rumah di biara para suster Klaris.

Di biaraparasuster Klarisdi Nazaret pun Charlestidak menemukan
kemiskinan dalam mengikuti Yesus seperti diideal kannya. Penyamarannya
sebagai pegawai rumah tanggadiketahui oleh para suster sehinggakondisi
itu tidak mengizinkan Charles mel akukan idealismenya.
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Pemimpin biara Sr. Elizabeth du Calvair, mengusulkan agar Charles
mencari teman untuk menjadi pengikutnya gagal karenatidak ada teman
yang mau mengikuti Charles. Sebaliknya ia mempertimbangkan untuk
ditahbiskan menjadi imam. Namun pada saat bersamaan Charles berdial og
dengan pembimbing rohaninyauntuk meneruskan penulisan Regula (aturan)
yang telah dimulainyauntuk biarabaru yang akan didirikannya. Draft aturan
itu dikirim ke Huvelin thun 1899. Charles akhirnya kembali ke pertapaan
Notre-Dame de Neiges di Prancis untuk mempersiapkan tahbisannya di
bawah bimbingan Huvelin.

4.  Aliran Kasih dalam Kemiskinan dan Kesunyian Gurun

Pada tanggal 9 Juni 1901 de Foucauld menerima tahbisan imam.
Dalam retret persiapan sebelum tahbisan imam, iatelah menemukan bahwa
untuk meneladani hidup Yesus yang miskin tidak perlu lagi kembali ke
Nazaret di tanah Suci. laingin mengabdikan diri di sebuah negeri misi yakni
di Gurun Saharadi Afrika. Di Tanah Suci ada banyak imam dan biarawan
sedangkan di negeri seperti Maroko dan daerah sekitarnyatidak ada atau
hanya sedikit imam. Makatanggal 28 Oktober 1901 iatibadi Beni-Abbeés,
sebuah oasis dan pangkalan tentara Prancis di Aljazair yang jaraknya 150
km dari Maroko.

Catatan hariannya memperlihatkan bahwa setiap hari dari jam 4.30
sampai malam jam 8.30 tak henti-hentinyaiaberbicaradan menerimatamu.
Merekaadal ah budak belian, orang sakit, tentara, pelancong dan orang yang
hanyaingin tahu. Ada orang yang harus diberi makan malam, tempat tidur
dan makan pagi. Jumlah tamu setiap hari sekitar enam puluh hingga seratus
orang. Waktunyadiis dengan usahamembahagiakan merekayang berkunjung.

Ide mendirikan biaraberdasarkan aturan yang dibuatnyasendiri tetap
hidup.® lamemilih tempat dan mengatur jadwal hidup hariannyaberdasarkan

9 Redlisas pendirian Kongregasi berdasarkan aturan de Foucauld baru terjadi 17 tahun setelah
kematiannya dengan terbunuh oleh perampok. Lahirlah Kongregasi Les Petits Freres (saudara-
saudara kecil atau saudara-saudara dina) dan Les Petite Soaurs (suster-suster kecil atau suster-
suster dina) yang menghayati spiritualitas Charles de Foucauld.
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aturan itu, namun tidak adaanggotayang datang untuk bergabung dengannya
sampai akhir hidupnya. Adabanyak perubahan dalam aturan yang ditulisnya.
Salah satunya misalnya adalah kunjungan Prefek Apostolik Gurun Sahara,
uskup Guerin. la mengikuti nasehat uskup untuk ikut serta mengadakan
perjalanan mengenal wilayah Sahara. Hal itu dilakukan dengan meninggakan
biaranya selama satu tahun, sepanjang tahun 1904.

Dalam penjelgjahan kedua menyusur Sahara, de Foucauld, akhirnya
memutuskan untuk mendirikan sebuah pertapaan yang lain di Tamanrasset,
yang menjadi jantung gurun Sahara. lamembagi waktunyaagar setiap tahun
melewatkan 3 bulan di pertapaannyadi Beni-Akbes, 3 bulan untuk perjalanan
pergi dan kembali dan 6 bulan dilewatkan di Tamanrasset. Perja anan bol ak-
balik itu dilakukannyakarenaingin melayani merekayang membutuhkannya
di keduatempat tersebut.

la menemukan hatinya tertambat di Tamanrasset yang dilukiskan
seperti Nazaret. Menurutnya, Tamanrasset yang hanya berpenduduk 40
keluarga petani yang miskin sesungguhnya sama seperti Nazaret dan
Betlehem di zaman Yesus. Wilayah itu menjadi tempat yang paling
terpinggirkan dari dunia. Charles menjadi satu-satunya orang Eropa yang
berada di tempat itu. Di sana ia menemukan Nazaret seperti sangat lama
dirindukannya. Tidak ada jaminan keamanan dari prajurit Prancis karena
tidak ada tentara yang ditempatkan di sana. Yang menjamin hanyalah
pemimpin suku Tuareg MoussaAgAmastane.® Dengan pemimpin suku itu
iamenjalinrelasi yang amat baik.

Bagi de Foucauld, Tamanrasset merupakan ringkasan dari segalanya.
Di sana ada kemiskinan, kesederhanaan, kesunyian, kekeluargaan dan
kedekatan satu samalain. Di sanaiamenemukan kondisi yang sama seperti
dulu terjadi di Nazaret. Panggilan de Foucauld untuk menghayati misteri
hidup tersembunyi Yesus di Nazaret mendapat kepenuhannya dan
perwujudannyadi tempat itu.t*

10 Ch. De Foucauld, Lettere a M.me de Bondy (4-12-1902), (Roma: AVE, 1968), him. 181.

11 R. Corti, Questo uomo mi fa compagnia’ dalam Charles de Foucauld I’eloquenza di una vita
secondo |I’evangelo (Magnano, 2003), him. 128.
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Pada tahun-tahun terakhir hidupnya de Foucauld menampakkan
adanya pergeseran dalam pemahaman akan panggilannya. |amerasabahwa
mengurung diri dalam kamar pertapaan bukanlah tujuan utama misinya.
“Sendirian dalam hamparan luas gurun berdimensi sekitar 2.000 km. aku
membagi diriku untuk beradadi beberapa pertapaan di wilayahini. Berpindah
dantingga di masing-masing pertapaan itu aku merasatidak terkurung dalam
biara” 2 lamengubah konsep penghayatan kesendirian yang hanyaterkurung
pada batas-batas tembok pertapaan dan memperluasnyauntuk menjangkau
seluruh padang gurun Sahara.

5. Penutup

Kasih dalam kesunyian padang gurun Sahara dialirkan de Foucauld
terus-menerus sebagai sebuah kesaksian penemuan kebahagiaan dalam
pelayanan terhadap mereka yang berada dipinggiran geografis dan di
pinggiran nilai-nilai kemanusiaan. Pelayanan itu terkait merekayang menjadi
budak, yang terbelit kemiskinan, mereka yang sakit tanpa pengobatan dan
semua yang terlupakan. Mereka yang tersingkir ingin dirangkum untuk
mengalami kebahagiaan kasih yang bersumber padaiman yang dihidupnya.

Pelayanan misioner de Foucauld diwujudkan dalam tigaprinsip yang
kemudian dilanjutkan oleh Kongregasi yang lahir dari aturan dan inspirasi
hidup yang ditinggalkannya. Prinsip pertama adalah doa dan adorasi.
Foucauld percayabahwadoadan adorasi Sakramen Mahakudus mempunyai
dampak bagi mereka yang tidak beriman.

Prinsip kedua adalah identifikasi ganda dalam hidup rohani yang
merujuk di satu pihak pada usahauntuk mengikuti teladan Yesus di Nazaret,
terutama hidupnya yang miskin dan sederhana. Di pihak lain, dituntut pula
identifikasi dengan masyarakat sekitar. Hal itu dilakukan dengan menjalin
relasi dengan mereka sebagal sesamasaudaradan mempelgjari kebudayaan
sertabahasamereka. 1a sendiri menjalankannya dengan kecintaannya untuk
mempel gjari bahasadan menyusun kamus Tuareg agar |ebih masuk ke dalam
kehidupan masyarakat tersebut.

12 Philip Hillyer, Charles de Foucauld, him. 133.
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Prinsip ketiga adalah teladan hidup. Chrales ingin mewartakan Injil
bukan dengan kata-kata melainkan dengan seluruh hidupnya. Hal itu
dilakukan melalui doa, puasa, keheningan dan karyakaritatif Kristiani. Hanya
dengan demikian pewartaan Injil menyentuh orang-orang asing yang tidak
mengenalnya.

Seluruh kasih misionernyayang dialirkan dari gurun Saharabermuara
pada usahanya untuk meneladani hidup Yesus di Nazaret melalui adorasi
Sakramen Mahakudus dan pengudusan orang-orang tidak beriman dalam
kesunyian dengan membawa Yesus di tengah mereka.** Hal itu dilakukan
dengan langkah awal memberi kesaksian hidup dan bukan dengan pewartaan
secaradini doktrin Kristiani.

Setelah dinyatakan sebagai beato tanggal 13 November 2005, Paus
Benediktus XV dalam doa Angelus di Lapangan Santo Petrus memuji de
Foucauld sebagai sal ah satu perintisyang mendahului Vatikan |1 dalam soal
panggilan universal semua orang pada kesucian. Charles sendiri telah
menjalaninya dan atas dasar itu iamenabur kebahagiaan dalam kehidupan
sehari-hari melalui pelayanannyadi padang gurun Sahara.

Warisan rohani yang mengalir dari kasih untuk mengikuti Yesusdalam
adorasi dan meneladani hidup-Nya yang tersembunyi memberikan daya
rohani yang kuat dalam konteks masyarakat Indonesia yang majemuk.
Perjumpaan orang Kristiani dengan masyarakat Indonesia hanya dapat
memberi sumbangan berarti bagi masyarakat dan negara bila hidup orang
Kristiani terlebih dahulu menghayati imannyasebagai sebuah kesaksian atau
keteladanan hidup. Namun hal itu hanya mungkin terjadi bila telah ada
perjumpaan sunyi setiap orang Kristiani dengan Kristus sang Sumber Kasih.
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